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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pilar terpenting dalam meningkatkanitagamanusia adalah
melalui pendidikan. Oleh karena itu pembangunandigéman nasional harus
mampu menjamin pemerataan dan peningkatan mutu idiesnd dalam
menghadapi tantangan nasional dan global. Pendidikarfungsi untuk
mengembangkan diri peserta didik, pemenuhan kebothidup secara material
maupun non material dan memperoleh manfaat dam ipengetahuan dan
teknologi demi meningkatkan kualitas kehidupan dsenyang akan datang.

Pendidikan diselenggarakan melalui jalur formal,n4imrmal, dan
informal. Ketiga jalur pendidikan itu dilaksanakantuk melayani semua warga
negara berdasarkan pada prinsip pendidikan semphgat menuju terbentuknya
manusia Indonesia yang berkualitas dan sejahteraditikan non-formal (PNF)
sebagai subsistem pendidikan nasional, dalam kigealdapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan index pengembangaanusia Kuman
Development Index), yaitu melalui berbagai program pendidikan nomal.
Salah satunya program pendidikan non-formal yamigrsg populer diantaranya
adalah pendidikan kesetaraan (program paket A as&d@r, program B setara
SLTP dan program paket C setara SMA). Kebutuhdmatiap layanan program
pendidikan kesetaraan dewasa ini semakin meningkglan dengan kebijakan
pemerintah dan perkembangan ilmu pengetahuan daologi serta tuntutan

kualitas hidup yang semakin meningkat.



Pada tahun 2006 tidak kurang dari 39.000 satuadigi€an non-formal
yang memberikan layanan berbagai jenis programigigad non formal kepada
48 juta penduduk diantaranya; 18,3 juta dilayanafoeprogram pendidikan anak
usia dini, 12,7 juta mengikuti program pendidikasétaraan, 16,5 juta mengikuti
program pendidikan keaksaraan dan 1,5 juta menggtagram teknis melalui
berbagai macam kursus dan pelatihan (Suryadi: 2006)

Permasalahan yang dihadapi dalam rangka peningk&iaalitas
pendidikan non-formal dipengaruhi oleh beberap#ofalsalah satu faktor utama
adalah kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikandidd&an Non Formal
(PTK-PNF) dalam hal ini berkaitan dengan kualifikgsendidikan dan
kompetensi pendidik/tutor. Permasalahan umum yaingddpi PTK-PNF dalam
kualifikasi akademik pada saat ini adalah sekit@fo4dari 121.301 orang
pendidik dan tenaga kependidikan belum memenudlifkasi minimal sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan. Di sampindgampetensi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan mencapai 60% dari 121.301 olmkgrja tidak sesuai
keahliannya rfiss-macth), artinya masih belum terpenuhi sesuai harapaalid
yang dituntut penyelenggara program, bahkan bekrselenggaranya sertifikasi
profesi bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan PRdah Non-Formal
(Syamsudin: 2008).

Berkaitan dengan kebijakan program paket C setBA $ang tertuang
dalam Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Nomot320U/2004, maka
keberadaan program tersebut semakin dibutuhkan robyarakat, oleh karena
itu pemerintah berupaya meningkatkan kualitas layakepada masyarakat

dengan keluarnya Peraturan Menteri Pendidikan Nakidomor: 14 Tahun 2007



tantang standar isi Pendidikan Kesetaraan dan UranatMenteri Pendidikan

Nasional Nomor: 3 Tahun 2008 tentang standar prBseslidikan Kesetaraan.
Hanya sayang kebijakan ini tidak diiringi dengamypgpan tenaga tutor yang
memenuhi kualifikasi dan kompetensi sesuai dengiandp studi yang dipersyaratkan
tersebut. Hal ini menjadi permasalahan yang cukugid dalam pelaksanaan program
pendidikan kesetaraan, khusussnya program pagesteDut.

Adanya kebijakan tersebut, makin jelas bahwa kdbara pendidikan
kesetaraan khusus program paket C perlu lebih iclialian penyelenggaraannya,
untuk mendukung kesempatan anggota masyarakat maetpgoendidikan luar
sekolah melalui program paket C setara SMA. Namaland penyelenggaraannya
terdapat keterbatasan, di antaranya bahwa junniabaehli dan tutor yang kompeten dan
profesional masih sangat terbatas. Sejalan dengadapgan tersebut, sekalipun
secara kuantitatif tutor paket C sudah memadarasqmaporsional, namun secara
kualitatif keberadaan tutor tersebut masih jauh sfandar yang diisyaratkan, sehingga
dalam konteks pelaksanakaan program paket C, hidang keahliannya terjadi
ketidakcocokafmiss-metch) dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan dan assiu akses dari segala
lapisan sosial masyarakat terhadap pendidikaraka keberadaan tutor dalam
penyelenggaraan program paket C merupakan komppeating, dan perlu
dikembangkan profesionalitasnya dalam penyelenggarprogram pembelajaran
tersebut. Salah satu persoalan yang sangat kagdebpelaksanaan pendidikan kesetaraan
khususnya paket C adalah kompetensi pedagogikndeemyagik tutor dimana hasil analisa
terhadap kebutuhan faktual tutor melalui pengai@gket pada studi pendahuluan tentang

profile kompetensi dipandang lemah dan tidak seégoaitan pelaksanaan pembelajaran,



mengingat para tutor adalah berasal dari berbagai belakang pendidikan non-
kependidikan. Indikasi lemahnya kompetensi tutcetrit didasarkan padass- macth
antara bidang keahlian dengan tugas mengajardetttar dihubungkan dengan tuntutan
Peraturan Pemenntah Nomor 19 Tahun 2005 tentamggBtdasional Pendidikan.

Keadaan ini menjadi dasar perlunya pengembangditakuator, di antaranya
melalui pengembangan kompetensi pedagogk dan gagittaya, agar kualitas
pembelajaran dalam penyelenggaraan program pakeh{dgkat. Departemen Pendidikan
Nasional telah melakukan upaya pengembangan kamspétdor melalui program-
program pelatihan. Namun sayangnya masih sandmttésr pada pelatihan dengan
cara-cara konvensional, dan berupaya untuk menkagkpenguasaan tutor pada
aspek substansi materi mata pelajaran yang diwajibfalam penyelenggaraan
pendidikan kesetaraan.

Menurut Syamsudin (2008) Direktur Pendidik dan TEn&ependidikan
Pendidikan Non Formal (PTK PNF) Direktorat JendePaningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pdmadlidiasional pada tahun
2008 telah tercatat Pendidik dan Tenaga Kependidikendidikan Non-formal
seluruh provinsi di Indonesia, dimana jumlah tubbogram paket C sebanyak
8.968 orang. Sedangkan di Provinsi DKI Jakartartitaket C sebanyak 522
orang yang tersebar di lima wilayah kota yaitu;ad&k Timur 91 orang, Jakarta
Pusat 46 orang, Jakarta Selatan 48 orang, Jakar&#t BO4 orang dan Jakarta
Utara 143 orang. Dari 522 tutor paket C di ProviDkil Jakarta apabila dilihat
dari latar belakang pendidikan 60% dari kependidiggau 313 orang dan 40%

dari non kependidikan atau 209 orang. Hal ini dkamkan oleh Rasyid (2008)



Kepala Balai Pengembangan dan Pelatihan Pendidikan Sekolah (BP3LS)
Provinsi DKI Jakarta.

Sebanyak jumlah tutor paket C di Provinsi DKI J&kdersebut di atas
belum semuanya berkualifikasi akademik pendidikammum sarjana (S1) atau
diploma empat (D-1V) sesusai dengan yang dipersiyamnaoleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dan juga hampir 50%rtiiekerja tidak sesuai
dengan bidang keahlian dan kompetensinya. Kondisimenunjukkan masih
banyaknya tenaga pendidik khusus tutor program igéweh kesetaraan yang
belum memenuhi standar minimal. Namun demikian Ksalaaan program
pendidikan kesetaraan tetap berjalan, apalagi dviRsi DKI Jakarta sesuai
tuntutan kebutuhan masyarakat akan dikembangkamgrgmo pendidikan
kesetaraan khususnya paket C setara dengan SMK.inHakan semakin
membutuhkan tutor paket C yang kompeten sesuan@ikl@ahlian yang diajarkan
pada pendidikan kesetaraan di Pusat Kegiatan BeéMgayarakat Provinsi DKI
Jakarta.

Pemerintah tidak bisa membiarkan begitu saja isoersebut di atas,
tetapi perlu adanya upaya yang lebih sistematistelggnogram dalam mengatasi
ketidakcocokanrfiss-match) keahlian dalam melaksanakan tugas pembelajaran,
sehingga menyebabkan lemahnya kompetensi tutor mdalamengelola
pembelajaran paket C. Oleh karena itu perlu adaftganatif penyelenggaraan
peningkatan kualifikasi dan kompetensi khususnykapgator program pendidikan
kesetaraan paket C.

Menyadari tentang kondisi tersebut baik secaréfikaal maupun kompetensi tutor

yang masih sangat terbatas pada implementasi progiaket C, Departemen



Pendidikan Nasional telah melakukan upaya peniagkgt, baik melalui jalur
pendidikan strata satu maupun jalur pelatihan. Bppgmenuhan peningkatan
kompetensi tutor melalui program-program pelatimaisalnya pelatihan penguasaan
bidang studi bagi tutor, namun itupun belum mampenjengkau secara luas
keseluruhan tutor pada seluruh kelompok belajaetpak Pengembangan kompetensi
pedagogik dan andragogik tutor, belum secara khdsus proporsional dilakukan
pelatihannya.

Pelatihan untuk pengembangan kompetensi tutor \dilaggsanakan oleh
lembaga-lembaga Diklat dilingkungan Departemen ididath Nasional, masih
menunjukkan pola-pola pelatihan konvensional, belengembangkan model pelatihan
dengan terlebih dahulu melakukan asesmen kinendgajarannya tutor apakah sudah
efektif atau belum. Untuk itu sangat dimungkinkataraya upaya pengembangan
suatu model pelatihan berbasis kinerja dalam plkaiag kompetensi pedagogik dan
andragogik. Model pelatihan ini agar lebih konte#istterhadap tugas tutor pada
kelompok belajar paket C, sebagai upaya meningkathanpetensi pedagogik dan
andragogik tutor yang lebih efektif dan efisien.

Sesuai dengan salah satu misi pendidikan nasi@d@lah mengupayakan
perluasan dan pemerataan kesempatan memperoledik@mg/ang bermutu bagi
seluruh rakyat Indonesia. Upaya untuk mewujudkdrdnrsebut, di antara melalui
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan dengan negad@m keberadaan tutor
yang profesional. Tutor adalah agen pembelajarag fiarus memiliki kompetensi,
agar profesional di dalam melaksanakan tugasnyh €#bab itu tutor pendidikan
kesetaraan perlu dibina kompetensinya termasuk dmmy pedagogik dan

andragogik secara berkelanjutan, diantaranya metaldel pelatihan berbasis kinerja



(performance based training) yang lebih dikembangkan, agar pelatihan itu lebih
efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan.

Dalam Appeal Training Materials For Continuing Education Personne
(UNESCO: 1993), bahwa secara umum prinsip penegagastidikan luar sekolah, dan
khususnya program-program kesetaraan adalah pet@nfang efektif dari personalia
terdidik, seperti tutor dengan sertifikat mengaggu lulusan pendidikan menengah
ataupun universitas sebagai tutor untuk dilatimmiametode mengajar yang relevan.
Personalia semacam ini harus dilatih tentang tekkikik motivasi, pengelolaan
program, dan teknik pembelajaran, tidak hanya btentgendekatan pada warga
belajar secara keseluruhan mengenai kognitif, it psikomotor, melainkan juga
dalam penguasaan pengetahuan fungsional, ketemarkpterampilan yang relevan,
serta pengembangan sikap mental yang sesuai. rSdgtean pernyataan tersebut,
tutor pendidikan kesetaraan khususnya program [aketendesak untuk ditingkatkan
kompetensinya melalui pelatihan yang lebih efdétif efisien.

Dalam kontek pengelolaan pendidikan luar sekolatby mempunyai peranan
strategis, di samping faktor-faktor lain sepertiasa prasarana, biaya, kurikulum,
sistem pengelolaan, dan peserta didik. Apa yangp#izn dalam pengelolaan
pendidikan, seperti sarana prasarana, biaya, kumkinanyaakan berarti jika tutornya
memiliki kinerja secara profesional. Peran datsptgor tersebut, terbukti sesuai dengan
yang diungkapkan Knowles (1986: 246), bahwa tutangy efektif memerlukan
pengembangan keterampilan dan sikap yang menaidilélajar. Seorang tutor harus
memiliki kompetensi yang diharapkan warga belajapatl membantu aspek-aspek:

mengidentifikasi kebutuhan belajar, merancang tujpambelajaran, menciptakan



lingkungan belajar kondusif dan bermanfaat, mergnpangalaman dan kegiatan belajar
yang menarik.

Peranan tutor yang cukup strategis dalam setiagaupaningkatan mutu,
relevansi, dan efisiensi pendidikan, khususnyandadalaksanaan program paket C,
maka peningkatan profesionalisme tutor merupakdutidban. Benar bahwa mutu
pendidikan bukan hanya ditentukan oleh tutor, mifen oleh mutu masukan (warga
belajar), sarana, manajemen, dan faktor-faktoepiat lainnya. Akan tetapi seberapa
banyak warga belajar mengalami kemajuan dalamab®ya, banyak bergantung
kepada kepiawaian tutor dalam membelajarkannya.

Apa yang dimaksud tutor yang profesional palingkticnempunyai ciri-Ciri
(Supriadi, 1998: 179) yakni: (1) mempunyai komitnpeada proses belajar peserta
didik; (2) menguasai secara mendalam materi patajadan cara-cara
mengajarkannya; (3) mempu berpikir sistematis tgntgpa yang dilakukannya, dan
belajar dari pengalamannya; dan (4) merupakanrbedgia masyarakat belajar dalam
lingkungan profesinya yang memungkinkan mereka kungelalu meningkatkan
profesionalismenya. Tanpa tutor menguasai bahaaja dan strategi belajar
mengajar, tanpa tutor dapat mendoraagga belajar untuk belajsungguh-sungguh guna
mencapai prestasi yang tinggi, maka segala upayagiatan mutu pendidikan tidak akan
mencapai hasil yang diharapkan.

Profesionalisme tutor merupakan proses yang dijglarsecara terus menerus.
Dalam proses ini bisa melalui pendidikan pra-jabagereservice education),
pendidikan dalam jabatan termasuk pelatifiarservice training), pembinaan dari
paguyuban tutor dan termasuk penghargaan masyaraketdap profesi tutor,

penegakan kode etik profesi, sertifikasi, penirgkadtualitas calon tutor, besar kecilnya



gajiinsentif, dan lain-lain bersama-sama menentykafesionalisme tutor. Mengingat
peranan strategis tutor dalam setiap upaya pemamgkautu, relevansi, dan efisiensi
pendidikan kesetaraan, maka peningkatan kompéteosimerupakan kebutuhan yang
sangat urgen dalam mendorong terwujudnya mutu giadi kesetaraan.

Peranan tutor dalam meningkatkan mutu pendidikeeté&eaan dapat dipahami
dari hakekat tutor yang selama ini dijadikan laadaasumsi dalam perancangan
program pelatihan. Menurut UNESCO (1993: 90), asaswmsi tersebut dijelaskan
bahwa tutor dalam programpost-literacy, adalah sebagai agen pembaharu, yang
memerlukan kompetensi yang harus dikembangkantalisgrya yaitu: (1) memahami
komunitas dan mengidentifikasi kelompok belajay;nmahami hubungan program
dengan rencana pengembangan; (3) menerapkan katereketerampilan bekerja
dengan orang dewasa; (4) menerapkan keterampilaunk@si dan motivasi; (5)
menerapkan keterampilan manajemen yang relevanmé@)ingkatkan keterampilan
kepemimpinan; (7) mengembangkan dan menyesuaikanman babelajar; (8)
mengorganisasikan pendekatan belajar, dan (9) emkggn sumber dan
mengorganisasikan pusat belajar. Menghadapi taariasegperti ini, potensi tutor kesetaraan
paket C memerlukan upaya peningkatan kompetensimgiagingat perannya yang sangat
penting dalam pengembangan program pembelajangigiya angka putus sekolah adalah
merupakan salah satu faktor penting yang menjaair gerlunya ditingkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan, khususogeamr paket C. Apalagi diikuti
dengan meningkatnya angka prosentase tidak Iulisn upasional bagi siswa
SMA/MA/SMK, sehingga menambah banyak input yang akengikuti ujian nasional

pendidikan kesetaraan (UNPK) setiap tahunnya.
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Pemerintah di satu sisi telah mengupayakan bagjamautus sekolah untuk
terlayani dalam pendidikan luar sekolah, yaitu melelaksanaan program paket A
setara SD, paket B setara SLTP dan paket C <&fidfa Bahkan dalam kaitannya
dengan wajib belajar 12 tahun, khususnya prograketp& lulusannya dapat
melanjutkan ke perguruan tinggi baik negeri maumwasta. Namun dalam
pelaksanaannya masih mengalami berbagai kendaltaidiaya, masih terbatasnnya
jumlah dan mutu tenaga profesional pada institu§l Bi tingkat pusat dan daerah
dalam mengelola dan mengembangkan program terdétmdisi ini menyebabkan
pembelajaran pada penyelenggaraan pendidikan feesettersebut, masih dirasakan
belum efektif. Efektifnya pembelajaran pada pemgglaraan program tersebut, antara
lain ditentukan oleh tutor yang jumlahnya belum radei secara proporsional, baik
kualifikasi akademik maupun kompetensi yang sesfandar kompetensi yang
ditetapkan. Belum efektifhya pembelajaran prograsetaraan khususnya paket C
disebabkan antara lain masih terjadinya ketidakewc¢missmaich) keahlian dalam
melaksanakan tugas mengajar tutor yang menyebkdskahnya kompetensi tutor dalam
mengelola pembelajaran program paket C.

Di sisi lain pemerintah telah menerapkan kebijakznyelenggaraan
program paket C melalui Pusat Kegiatan Belajar Mladsat (PKBM) dalam
penyelenggaraannya. Hal ini dapat dipahami kar&ii/Psebagai lembaga pendidikan
nonformal yang berazaskan dari masyarakat, olelyanadst dan untuk masyarakat,
sehingga memiliki akses yang sangat mudah terhadega belajar yang ada di akar
rumput paling bawahg(assroott), termasuk dalam melakukan rekrutmen para tenaga
pengajar di PKBM dari masyarakat diberdayakan seliatpr dalam penyelenggaraan

program paket C, sehigga konsekuensi logis bahwapdiensi mereka perlu
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dikembangkan agar mereka profesional memenuhiataselbagai agen pembelajaran
dengan cara-cara atau model yang lebih efektéfiden sesuai karakteristik tutor.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagaibdga pendidikan
nonformal yang tumbuh dan berkembang di masyarbkét,yang berada di daerah
pedesaan maupun perkotaan. Dengan jangkauannya dhelgat berada di lingkungan
masyarakat. Maka PKBM sangat memungkinkan untu&sdiiitas yang lebih tinggi
dalam pelaksanaan program pendidikan kesetaraanyaHanasalahnya adalah
bagaimana kompetensi tutor paket C di PKBM untydateenyelenggarakan program
pembelajaran yang lebih berkualitas, sementara lbielakang pendidikan tutor yang
direkrut dari masyarakat lebih banyak dari lulusam-kependidikan, sehingga perlu
dipersiapkan secara khusus untuk mengelola peanaelapada program pendidikan
kesetaraan paket C.

Dengan adanya program paket C di PKBM, semestinyasuk pengembangan
kompetensi tutornya dilakukan melalui pelatihark baleh Dinas Pendidikan Provinsi
maupun oleh Lembaga atau Badan yang mempunyai &agam untuk melaksanakan
program pelatihan tutor yang tidak selalu bergaptpada anggaran APBD/APBN.
Walaupun pelatihan yang diselenggarakan umumnyayerem dana yang tidak
sedikit, namun dampak dari hasil pelatihan beluasjeSebagaimana hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa kontribusi hasil pelatilhadap kinerja tutor Paket C
sebesar 21.53% (Wariyanto: 2005).

Melihat kondisi seperti itu, maka alternatif yangungkin adalah
mengembangkan model pelatihan berbasis kinerjandinsacara kontekstual tugas
pokok tutor dalam pembelajaran di nilai ujuk keygnlalu dianalisis bagian

kompetensi mana yang dianggap lemah. Sehingga dtengd tersebut yang di
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desain dalam suatu pelatihan, untuk program pafatjfang dikembangkan dapat
meningkatkan kompeteng?engembangan kompetensi tutor meletupetency based
training (CBT) dengan model pelatihan berbasis kinerja ini dikemgken, diharapkan
lebih efektif, karena lebih kontekstual berkaitamngan pelaksanaan tugas
pembelajaran tutor di kelompok belajar. Di sampitogjuga lebih efisien dan
efektif, karena materi latihan sesuai dengan ketaurtu aktual peserta. Pelatihan
yang dilaksanakan setidaknya meliputi (1) pererarangng dirancang oleh para
pengambil kebijakan dan penyelenggara, (2) prosetgajaran dilaksanakan dengan
bantuan para fasilitator secara praktis, (3) rayamamlan pelaksanaan evaluasi, dan (4)
pelaksnaan refleksi hasil belajar dilakukan padigr &legiatan. Dari keempat komponen
pelatihan tersebut, proses pembelajaran yang sangaentukan untuk terjadinya
perubahan kompetensi para tutor yang dilatih ddunteeus dikembangkan.

Pengelolaan pembelajaran program paket C di PKBREImd&enyataannya
masih belum optimal. Belum optimalnya pelaksanaanbelajaran tersebut, disebabkan
antara lain masih lemahnya kompetensi tutor dalam (h) penguasaan landasan
pendidikan (2) pengelolaan program pembelajargmedRggunaan media dan sumber
belajar, (4) pengelolaan proses pembelajaran, Slapefancangan dan pelaksanaan
evaluasi pembelajaran. Kelemahan seperti itu bgralanpada kurang efektifnya
pembelajaran pada penyelenggaraan program pakBis@nping lemahnya profil
kompetensi tutor dalam melaksanakan pembelaja@grgm paket C tersebut juga
dimungkinkan akibat danmissmatch atau ketidaksesuaian tugas mengajar dengan
bidang keahlian tutor.

Kenyataan sebagaimana dijelaskan di atas, menanjutdhwa pelatihan tutor

yang selama ini dilaksanakan belum optimal baiks#gi kualitasnya, efektivitasnya
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pelatihan, maupun dampaknya terhadap kompetersi. thial ini dikarenakan
model pelatihan yang selama ini dilaksanakan beloetkembang, masih
mempertahankan pola-pola pelatihan secara konvelsidan masih terbatas pada
pelatihan untuk peningkatan penguasaan substal@idostudi. Upaya peningkatan
kompetensi pedagogik dan andragogik tutor sendiarkg memperoleh porsi yang
cukup, padahal sebagian besar tutes-macth antara bidang keahlian dengan tugas
mengajarnyaPenguasaan kompetensi pedagogik dan andragogikutagipaket C
di PKBM sebagai agen pembelajaran, merupakan faddoting untuk menjadikan
tutor yang profesional. Dengan demikaan tutor progmpaket C perlu difasilitasi
pengembangan kompetensi pedagogik dan andragogikmfalui suatu model
pelatihan berbasis kinerjae(formance based training).

Keberadaan PKBM sebagai lembaga pendidikan nonalfomulai dirasakan
manfaatnya, eksistensi PKBM mulai muncul kepermukddamun pengembangan
kualitas tutornya merupakan unsur penting yangktitéaleh diabaikan, agar
pembelajaran program paket C semakin berkualitpaydJ) peningkatan kompetensi
pedagogik dan andragogik tutor paket C, dimungkinkzelalui pelatihan berbasis
kinerja. Model pelatihan ini dikembangkan dengarapen proses pelatihan efektif.
Efektif dalam arti bahwa pembelajaran dalam pedatitkebih kontekstual pada
kebutuhan yang dirasakan tutor, sebagai calon tpepetatihan. Dalam konteks
peningkatan mutu pendidikan dan perluasan akseseatgla lapisan sosial terhadap
pendidikan, peran PKBM perlu ditihgkatkan dan dilfan secara langsung. Dalam
mendukung dan memberdayakan masyarakat pada tigghsatoott’. Untuk terwujudnya

peran tersebut secara optimal, maka upaya pengganb&ompetensi tutor agar dapat
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memenuhi standar, mutlak diperlukan dan altematifaiyalah melalui pelatihan berbasis
kinerja dengan mempertimbangkan tingkat efektifedigrennyanya.

Terkait dengan kebijakan penyelenggaraan progréet Gadi tengah persaingan
mutu pendidikan secara nasional, maka menjadi ket mendesak bahwa
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan pada PKBbtianya tutor secara memadai.
Tersedianya tutor yang memadai baik secpraporsional, maupun secara
profesonal. Memadai secara profesional seharusnya ditunjukiiah adanya
penguasaan kompetensi para tutor pada PKBM yangemodmstandar kompetensi
sebagai agen pembelajaran.

Menyadari akan pentingnya peranan tutor pada PKBMagai agen
pembelajaran dalam pelaksanaan program paket 3 padingkatan kompetensinya
khususnya kompetensi pedagogik dan andragogik gefhayakan secara maksimal.
Dengan demikian diharapkan para pengambil kebijgiag terkait, untuk peningkatan
profesionalitas tutor pendidikan kesetaraan khysugaket C, melalui cara-cara yang
efektif dan efesien. Di antara alternatifhya adatsngembangkan model pelatihan
berbasis kinerja, sekaligus sebagai pengembangapekensi pedagogik dan andragogik.
Karena sepengetahuan peneliti dari beberapa hesdlifan terdahulu yang relevan
dengan peningkatan kompetensi tutor kesetaraara daita melalui model pelatihan di
tempat kerjaifi house training) oleh Supriyatno (2008). Sedangkan pengembangan
model pelatihan berbabsis kinerja untuk peningk&tanpetensi tutor paket C pada
PKBM belum dilakukan penelitian secara mendalamsiibnya di Provinsi DKI Jakarta.
Pengembangan model ini diharapkan dapat tervalidalui penelitian, sehingga

dihasilkan sebuah model pelatihan yang dapat direkdasikan, sebagai model yang
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lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi ped&gatan andragogik tutor

kesetaraan paket C.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makatddpdentifikasi
beberapa permasalahan: (1) lemahnya kompetensi gudgram paket G/ang
berlatarbelakang non-kependidikan dalam melaksanékgas pembelajaran; (2)
pelaksanaan pembelajaran program paket C masditergs-match bidang keahlian yg
dimiliki tutor dengan bidang studi yang diajarkéB) pada umumnya tutor paket C
belum memenuhi kualifikasi pendidikan sesuai stakolapetensi yang disyaratkan; (4)
kurangnya strategi, metode dan teknik pembelajgeany digunakan tutor paket
C; (5) lemahnya kemampuan tutor paket C dalam ncarappdan melaksanakan
evaluasi pembelajaran dan (6) pelaksanaan peldtiftar yang dilakukan selama
ini masih berlangsung dengan model konvensional bdduim secara proporsional
adanya pelatihan untuk peningkatan kompetensi pgiladan andragogik tutor oleh
lembaga penyelenggara pelatihan.

Seiring dengan adanya beberapa permasalahan tedsehtas, maka akan
mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran g@agelenggaraan program paket C,
padahal salah satu faktor penting yang turut makantkualitas pembelajaran dalam
program paket C adalah kompetensi tutor dalamrkgitamelaksanakan pembelajaran
yang memadai sesuai dengan standar kompetensdijamgkan. Peraturan Pemerintah
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Rkadiddimana kompetensi
pendidik/tutor meliputi empat jenis kompetensi, tyakompetensi pedagogik dan

andragogik, kompetensi kepribadian, kompetensialsodan kompetensi profesional.
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Selanjutnya Direktorat PTK PNF Ditien PMPTK Deparés Pendidikan Nasional
(2006) telah merumuskan Standar Kompetensi Pendiik Tenaga Kependidikan
termasuk untuk tutor paket C yang meliputi keenepeg kompetensi tersebut.

Mengingat kondisi faktual bahwa tutor program p&kgiada PKBM umumnya
berlatar belakang non pendidikan dan terjadmgamatch bidang keahlian dengan tugas
dalam pembelajaran program pendidikan kesetaraaka mmenyebabkan kualitas dan
kompetensi dalam pembelajaran lemah, serta belumem#i standar kompetensi
sebagaimana yang dipersyaratkan. Di sisi lain,ranogprogram pelatihan pengembangan
kompetensi tutor secara umum yang dirancang daaksalilakan terfokus pada
pengembangan kompetensi profesional. Kondisi imenunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi pedagogik dan andragok Ielum memperoleh
perhatian secara khusus dan proporsional, padatafjembangan kompetensi
pedagogik dan andragogik sebagai hal penting méndki@ memandang tutor
sebagai agen pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan magalam penelitian itu
difokuskan pada permasalahan "Apakah pengembangdelrpelatihan berbasis
kinerja dapat meningkatkan kompetensi tutor pakgiaG@a PKBM di Provinsi
DKI Jakarta?”. Untuk memudahkan dalam melakukaneligen ini, maka
permasalahan tersebut dijabarkan menjadi bebegpanygaan penelitian yaitu:

1. Bagaimanakah kondisi awal kompetensi tutor pakeya@g berada pada
PKBM di Provinsi DKI Jakarta?
2. Bagaimanakah model konseptual pelatihan berbasierj& untuk

peningkatan kompetensi tutor paket C pada PKBMraviBRsi DKI Jakarta?
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Bagaimanakah implementasi model pelatihan berb&serja  untuk
peningkatan kompetensi tutor paket C pada PKBMraviRsi DKI Jakarta?
Bagaimanakah efektivitas model pelatihan berbasirja untuk peningkatan
kompetensi pedagogik dan andragogik tutor pakeadag?KBM di Provinsi

DKI Jakarta?

Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk "'menemukan suatu ehqeklatihan dalam

meningkatkan kompetensi tutor yang mampu memperkai&ria pembelajaran”

khususnya dalam pendidikan kesetaraan program gagatia PKBM di Provinsi

DKI Jakarta. Untuk mencapai tujuan penelitian teassemaka perlu dirumuskan

tujuan penelitian secara spesifik dan terukur ysétoagai berikut:

1.

Memetakan kondisi awal kompetensi tutor paket Cap@dBM di Provinsi
DKI Jakarta

Menyusun model konseptual pelatihan berbasis lanarjtuk peningkatan
kompetensi tutor paket C pada PKBM di Provinsi Digkarta
Mengimplementasikan model pelatihan berbasis lkanentuk peningkatan
kompetensi tutor paket C pada PKBM di Provinsi Digkarta

Menguji efektivitas model pelatihan berbasis kiaegntuk peningkatan

kompetensi tutor paket C pada PKBM di Provinsi Dikarta?

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi secara positif

dalam tataran teoritik maupun praksis. Dalam tatéearitik penelitian ini dapat
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memberikan tambahan wawasan tentang konsep pelayaag merupakan
program pendidikan luar sekolah yang sangat populguk meningkatkan
sumber daya manusia yang ada di masyarakat Indorgzdain itu penelitian juga
memberikan tambahan satu model pelatihan untukngkaian kompetensi tutor
pendidikan kesetaraan paket C di PKBM, manakalabéga ini berupaya untuk
meningkatkan kompetensi tutornya dalam memberik@anan pembelajaran
yang lebih berkualitas pada masyarakat. Secara ukhysenelitian dapat
bermanfaat bagi mahasiswa Program Studi Pendidikear Sekolah Sekolah
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia Bgduaalam melakukan
penelitian lanjutan.

Dalam tataran praksis penelitian ini dapat berginaai pemangku
kepentingan pengembangan kompetensi tutor baik yai®y di pusat yaitu
Direktorat Pendidikan Kesetaraan Direktorat Jerld@endidikan Nonformal
Informal (PNFI) dan Direktorat Pendidik dan Tend{gpendidikan Pendidikan
Nonformal Direktorat Jenderal Peningkatan Mutundd&k dan Tenaga
Kependidikan Kementrian Pendidikan Nasional, maugiudaerah yaitu Bidang
PNFI Dinas Pendidikan Provinsi. Secara khusus na&ngenelitian ini bagi
lembaga pelatihan tutor pendidikan nonformal dala@ngembangkan model
pelatihan berbasis kinerja untuk meningkatkan kdense tutor. Sehingga model
pelatihan yang dikembangkan ini menjadi salah satternatif dalam
penyelenggaraan pelatihan tutor di Balai Pengendradgn Pelatihan Pendidikan

Luar Sekolah DKI Jakarta.
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E. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekat®aesearch and Development
(R&D). Menurut Borg and Gall (1989: 782) Résearch and development a
process used develop and validate educational product” Prosedur penelitian
terdiri dari sepuluh langkah yaitu (1) meneliti daengumpulkan informasi, (2)
melakukan perencanaan prototipe, (3) mengembangkatotipe awal untuk
dijadikan model, (4) melakukan ujicoba produk aw@8), merevisi model awal,
berdasarkan hasil ujicoba dan analisis data (6)ako&hn ujicoba lapangan
produk utama, (7) melakukan revisi kembali hasilcalja lapangan, (8)
melakukan ujicoba kembali, (9) menyempurnakan roxieik menyempurnakan
model akhir, (10) melakukan sosialisasi dan disesiimodel kepada berbagai
pihak. Sepuluh langkah tersebut dalam penelinardimodifikasi menjadi enam
tahap yaitu: (1) Studi Pendahuluan, (2) Pengendrangpdel konseptual, (3) Uji
coba terbatas, (4) Implementasi model (ujicobargpa) dan (5) Penyusunan
maodel akhir yang direkomendasikan.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Pusat Kagia Belajar
Masyarakat (PKBM) di wilayah Provinsi DKI Jakartapatnya pada PKBM 15
Cideng Jakarta Pusat, PKBM Al Ishlah Pasar BarardalPusat, PKBM Miftahul
Jannah Jakarta Timur dan PKBM 17 Penjaringan Jak#iidra. Dengan Subjek
penelitian ditentukan secapeopursive sampling sebanyak 70 orang tutor paket C
dimana 40 orang tutor pada studi pendahuluan danorddg tutor pada
eksperimen dalam implementasi model ( 15 oranggalkelompok perlakuan
dan 15 orang untuk kelompok control). Penentuafegulrsebut didasarkan atas

pertimbangan bahwa, jumlah tutor pada empat PKBigetrit memiliki jumlah



20

tutor yang cukup memadai, disamping dengan sygeatt aktif sebagai tutor
paket C pada kelompok belajar pendidikan keseatataiar belakang pendidikan
non-kependidikan, kualifikasi S1, umur maksimal tafun, tutor direkrut dari
masyarakat yang belum berstatus pegawai negeri. sipfdapun waktu

pelaksanaan penelitian ini mulai Bulan Maret 20&8npai dengan Bulan
Desember 2009.

Instrumen penelitian ini terdiri dari empat bagigeitu (1) seperangkat
soal tes untuk mengetahui penguasaan kompetenagpg# dan andragogik
dalam aspek kognitif, (2) pedoman observasi untekjaring data penguasaan
kompetensi pedagogik dan andragogik dalam aspekatpilan, (3) pedoman
wawancara untuk mengetahui model pelatihan darkgemt@an program paket C
dan (4) Kuesioner ada dua pertama untuk mempemigile kompetensi tutor
paket C dan kedua untuk menggali pendapat tutbadep implementasi model
pelatihan. Sedangkan teknik pengumpulan data merdgan (1) tes kompetensi
pada tutor paket C, (2) observasi pada kegiatanbpkaran tutor di PKBM
tempat bertugas, (3) wawancara kepada Kasi PataBR8BLS, Kasi Pendidikan
Kesetaraan, Ketua Paguyuban Tutor, Penanggund j&¥&8M dilingkungan
Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta dan (4) pé&ayan quesioner kepada
tutor paket C.

Teknik analisis data dalam penelitian dan pengegéransebagaimana
yang diungkapkan oleh Borg & Gall (1996), terdiasa beberapa langkah yaitu: (1)
pekerjaan menuliskan data, (2) mengedit, (3) mesjikasikan data, (4)

mereduksi, dan (5) interpretasi atau memberi tafsiBerdasakan langkah-langkah
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tersebut, maka teknik analisis data yang digunakdam penelitian ini dilakukan

dalam tiga tahap, yaitu:

1. Analisis data tahap pertama, terkait dengadi gtendahuluan, dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secaraaktatif dilakukan untuk
memaknai deskripsi obyektif tentang implementakitgean tutor pada kondisi
aktual yang pernah dilakukan terkait penyelengganaepgram pendidikan
kesetaraan paket C.

2. Analisis data tahap keduaadalah faktor-faktor yang secara konseptual akan
menjadi kendala dalam implementasi model pelatifzany dirancang. Analisis
data pada tahap ini untuk memaknai kondisi obyeHltésil analisis ini dapat
dijadikan pedoman, dalam memverifikasi model awadlaghan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik dan andragagik tu

3. Analisis data tahap ketiga ini dilakukan sadanalitatif dan kuantitatif, terhadap
implementasi model pelatihan. Analisis  kualitatif iguhakan  untuk
mendeskripsikan hasil analisis kuantitatif terkaéingan keterlaksanaan dan
pengaruh model yang dikembangkan. Analisis kudiitithgunakan untuk
menganalisis perbedaarfgain) penguasaan kompetensi pedagogik dan
andragogik tutor sesuai komponennya sebelum implErsiemodel(pretest),
dengan penguasaan kompetensi pedagogik tutor rsetef@ementasi model
(posttest). Selanjutnya dikomparasikan hagietest dan posttest antara tutor
kelompok treatment dengantutor kelompok kontrolDengan demikian akan
dapat ditentukan besarnya "perbedaan mynet'gain), gain dimaknai besamya
peningkatan penguasaan kompetensi pedagogik daagagik tutor yang lebih

meyakinkan sebagai pengaruh dari implementasi mquihtihan yang



22

dikembangkan. Pengaruh implementasi model pelatigdradap peningkatan
kompetensi pedagogik dan andragogik ditunjukkarddsarkan perbandingan
gain skor kelompokreatment dengangain skor kelompok kontrol yaitu sebagai
net gain (Kirkpatrick, 1996: 44-46).

Hasil analisis ini selanjutnya dapat dijadikan gebadasar untuk melihat
efektivtidaknya model yang diimplentasikan, seb@rbpsar pengaruhnya terhadap
peningkatan komptensi tutor. Di samping itu, hasidlisis tersebut juga menjadi
landasan utama merumuskan model pelatihan berkiasiga yang dikembangkan,
yaitu sebagai "model pelatihan yang direkomendaSikantuk peningkatan

kompetensi tutor program paket C.



